BAB III
BIOGRAFI IMAM SHAFI’'I DAN PEMIKIRANNYA
A. Nasab dan Kelahiran Imam Shafi’i

Nama lengkap dan nasab Imam Shafi’i adalah Muhammad bin Idris bin al-
‘Abbas bin Uthman bin Shafi’ bin al-Sa’ib bin ‘Ubaid bin ‘Abd Yazid bin
Hashim bin al-Mutalib bin ‘Abdi Manaf.' Silsilahnya bertemu dengan silsilah
Nabi Muhammad saw. pada ‘Abdi Manaf, sebab nasab nabi adalah Muhammad

bin Abdullah bin Abd al-Mutalib bin Hashim bin ‘Abdi Manaf.?

Inilah nasab keluarga Imam Shafi’i yang memiliki darah keturunan Arab
yang murni. Silsilah nasabnya sangat tinggi karena di antara mereka ada dua
orang yang termasuk sahabat Nabi saw. Dengan demikian, nasab Imam Shafi’i
adalah yang paling tinggi dan paling mulia dibandingkan tiga imam madhab

. 3
lainnya.

‘Abdi Manaf adalah kakek yang ketiga dari Rasulullah saw. dan kakek yang
kesembilan dari al-Shafi’i. Dengan demikian jelaslah, bahwa beliau adalah
keturunan dari keluarga bangsa Quraisy dan keturunannya bersatu dengan
keturunan Nabi Muhammad saw. pada ‘Abdi Manaf.* ‘Abdi Manaf adalah

moyang Nabi Muhammad saw. yang memiliki empat putra: Hashim, darinya

' Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), 101.

* Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 14.

? Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i: Kisah Perjalanan dan Pelajaran Hidup Sang Mujtahid,
Terj. Iman Firdaus (Jakarta: Penerbit Zaman, 2011), 21.

* M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), 203-204.
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terlahir Raulullah, Nabi Muhammad saw.; Mutallib darinya terlahir Imam Shafi’i;
Naufal, kakek dari Jabir bin Mut’im; dan ‘Abd Shams, kakek moyang Bani

Umayyah.’

Al-Sa’ib salah seorang kakek Imam Shafi’i, adalah yang memegang panji-
panji Bani Hasyim pada Perang Badar dan yang termasuk tawanan yang
kemudian masuk Islam setelah menebus dirinya. Anaknya, yakni Shafi’, termasuk
“sahabat kecil”, karena sempat bertemu dengan Rasulullah saw. pada usia
remajanya. Ibnu Hajar mengatakan bahwa dalam silsilah al-Shafi’i ini terdapat

empat orang sahabat, yaitu: ‘Abd Yazid, ‘Ubaid, al-Sa’ib, dan Shafi’.°

Nama Imam Shafi’i sendiri dinisbahkan kepada nama salah seorang
kakeknya yang merupakan sahabat yunior generasi akhir, yakni Shafi’ bin al-
Sa’ib.” Gelar ‘Alim Quraish, yang terambil dari bunyi beberapa hadis dan selalu
disebutkan untuk al-Shafi’i, jelas sekali berkenaan dengan nasabnya.® Menurut al-
Nawawi, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama bahwa al-Shafi’i

adalah orang Quraisy dari kalangan Bani Muthalib.”

Mengenai kelahiran Imam Shafi’i, semua sumber sepakat bahwa al-Shafi’i
dilahirkan pada tahun 150 Hijriyah.'® Mayoritas riwayat menyatakan pula bahwa

al-Shafi’i dilahirkan di Ghaza-Palestina, seperti yang diriwayatkan oleh Hakim

> Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i, 17.

® Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 14.

7 Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i, 20.

¥ Taj al-Din al-Subki, Tabagat al-Shafi Tyah al-Kubra, Juz I (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi, 1964),
198-199.

? Abi Zakariya Muhyi al-Din bin Sharaf al-Nawawi, Tahdhib al-Asma wa al-Lughat, Juz 1 (Mesir:
Muniriyah, t.th.), 44.

" Ibid., 45.
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melalui Muhammad bin Abdullah bin al-Hakam. Ia berkata: saya mendengar
Imam Shafi’i berkata, “Aku dilahirkan di Ghaza, kemudian ibuku membawaku ke

‘Asqalan. "’

Tahun kelahiran Imam Shafi’i bersamaan dengan tahun kelahiran Imam ‘Ali
al-Rida, Imam ke-delapan kaum Syi’ah. Pada tahun itu pula wafatnya Imam Abu

Hanifah, yang merupakan guru para ahli fikih Irak dan imam metode giyas. '*

Ayahanda Imam Shafi’i adalah Idris bin ‘Abbas. Idris hidup miskin, Ia
berasal dari Tabalah (bagian dari negeri Tahamah). Tadinya ia bermukim di
Madinah, tetapi disana ia banyak menemui hal yang tidak menyenangkan.
Akhirnya ia hijrah ke ‘Asqalan (kota di Palestina). la pun menetap di sana hingga

wafat. Ketika itu Imam Shafi’i masih dalam buaian sang ibu."

Ibunda Imam Shafi’i berasal dari Azad, salah satu kabilah Arab yang masih
murni. Tidak termasuk kabilah Quraisy, meskipun sekelompok orang yang fanatik
terhadap Imam Shafi’i mengaku-ngaku bahwa ibunda al-Shafi’i berasal dari kaum
Quraish ‘Alawi. Pendapat yang benar adalah ia berasal dari kaum Azad karena
riwayat-riwayat yang bersumber dari al-Shafi’i menegaskan bahwa ibunya berasal

dari Azad. Para ulama pun sepakat akan keabsahan riwayat tersebut.'*

Imam Shafi’i menjadi yatim sejak bayi, karena ayahnya wafat tidak lama

setelah ia dilahirkan. Ia diasuh oleh ibunya dalam keadaan serba kekurangan. Pada

" Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i, 1.

12 Zuhaili, al-Figh al-Shafi 7 al-Muyassar, 6.
" Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i, 21.

" Ibid., 22.
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usia dua tahun, ia dibawa ibunya kembali ke Mekah, kota asal keluarga Bani
Muthalib. Tampaknya, langkah ini diambil oleh ibunya demi kepentingan al-
Shafi’i sendiri. Sebab, untuk memelihara nasabnya, al-Shafi’i harus dekat dengan
induk keluarganya di Mekah. Imam Shafi’i menceritakan bahwa ibunya berkata,
“Engkau harus bergabung dengan keluargamu agar menjadi seperti mereka.” Lagi
pula, di kota itu ia akan lebih mudah mendapatkan pendidikan karena di sana

terdapat banyak ulama dalam berbagai bidang: hadis, fikih, syair dan sastra.'’

Setelah berada di Mekah, kondisi serba kekurangan masih tetap menyertai
kehidupan Imam Shafi’i. Ibundanya yang menjanda itu tidak dapat berbuat
banyak kecuali mengandalkan santunan terbatas yang diperoleh sebagai anggota
keluarga Muthalib.'® Akan tetapi, keadaan ini tidak menghalangi keberhasilannya

yang gemilang dalam bidang pendidikan.'’
B. Riwayat Pendidikan

Imam Shafi’i melalui masa kanak-kanak dan masa remajanya di bawah
asuhan ibunya di lingkungan Bani Muthalib di Sha’b al-Hanif, Mekah. Sesuai
dengan tujuan perpindahannya kembali ke Mekah, masa ini dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya untuk pendidikan, pembentukan pribadi, dan penguasaan ilmu-
ilmu yang bermanfaat. Sejak dini, pada diri al-Shafi’i telah tampak bakat yang

luar biasa untuk menjadi seorang ulama. Kecerdasan dan kekuatan ingatannya

'3 Ahmad Nahrawi ‘Abd al-Salam, al-fmam al-Shafi7 fi Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid,
(Kairo: Dar al-Kutub, 1994), 29.

' <Abd al-Halim al-Jundi, al-Imam al-Shafi’i: Nasir al-Sunnah wa Wadi’ al-Usul (t.p.,: Dar al-
Qalam, 1966), 40.

' Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 15.
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yang ditopang oleh kemauan keras dan ketekunan, membuatnya selalu berhasil

dalam setiap pelajaran, melampaui semua teman sebayanya.'®

Setelah ayah beliau wafat, ibunya membawanya ke Palestina. Ia tinggal
pada keluarga suku Yaman, daerah asal leluhurnya. Kemudian ibunya menuju ke
Mekah bersama al-Shafi’i ketika ia berusia 10 tahun. Sejak masa kanak-kanaknya,
al-Shafi’i sudah menunjukkan kecerdasan akal serta daya ingatnya yang
mengagumkan. Dia fasih berbicara, menguasai sastra, dan bahasa Arab yang

sangat baik, disamping itu juga menguasai masalah-masalah hukum.'’

Pendidikannya diawali dengan belajar membaca dan menghafal al-Qur’an,
hal ini diselesaikannya ketika ia masih berumur 7 tahun®’ di kwrtab, lembaga
pendidikan terendah yang ada pada masa itu. Karena ingatannya yang sangat kuat,
ia selalu dapat menghafal setiap pelajaran yang diberikan oleh gurunya. Al-Shafi’i
sendiri berkata: “Saat membaca buku, saya mendengar guruku tengah mengajari
seorang anak tentang ayat-ayat al-Qur’an. Saya pun mulai menghafalnya. Ketika
guru telah selesai mendiktekan semua ayat untuk murid-muridnya, biasanya saya
sudah menghafalnya terlebih dahulu. Suatu hari guruku pernah berkata, “Tidak

layak bagiku untuk memungut bayaran sepeser pun darimu.”*!

Bacaan al-Qur’an dipelajarinya dengan rangkaian sanad lengkap: Isma’il

bin Qastantin, seorang guru terkemuka pada waktu itu di Mekah; dari Shibl bin

** Ibid., 16.

' A. Rahman 1. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2002), 140.

% Muhammad bin Husain al-Dhahabi, Siyar AJam al-Nubala’, Juz X (Beirut: Mu’assasat al-
Risalah, 1990), 11.

*! Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i, 29.
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‘Abbad dan Ma’ruf ibn Mishkan; dari Yahya Abdullah ibn Kathir; dari Mujahid;
dari Ibnu ‘Abbas; dari Ubay bin Ka’ab; dari Rasulullah saw.** Setelah selesai
mempelajari al-Qur’an, Imam Shafi’i melengkapi ilmunya dengan mendalami
bahasa dan sastra Arab. Untuk itu, ia pergi ke pedesaan (badiyah) dan bergabung
dengan Bani Hudhail, suku bangsa Arab yang paling fasih bahasanya pada waktu
itu. Dari suku inilah, al-Syafi’i mempelajari bahasa dan syair-syair Arab sehingga
ia benar-benar menguasainya.”’ Pelajaran bahasa ini tidak terbatas hanya pada

Bani Hudhail, tetapi terus digelutinya secara berkelanjutan selama 20 tahun.**

Selain itu, ia juga sangat menggemari olahraga memanah. la sendiri
menyatakan bahwa ada dua hal yang benar-benar menarik perhatiannya: ilmu dan
memanah. Keterampilannya dalam memanah sangat mengagumkan, sehingga ia
dapat mengenai sasaran sepuluh kali dari sepuluh bidikan. Pada gilirannya, setelah
menguasai al-Qur’an dan syair Arab dengan sempurna, pendidikannya dilengkapi

dengan pelajaran fikih.>

Mus’ab ibn Abdullah al-Zubairi mengatakan: “Pada mulanya Imam Shafi’i
mempelajari syair, sejarah (al-ayyam), dan sastra Arab, kemudian barulah ia
mempelajari fikih”. Selanjutnya Mus’ab menceritakan: “Pada suatu hari, sambil
berkendaraan, al-Shafi’i mendendangkan sebait syair. Juru tulis ayah saya yang
ketika itu berada di belakang al-Shafi’i menepuknya dengan cambuk dan berkata,

“Orang sepertimu (tidak layak) menghilangkan muru’ah-nya dengan syair seperti

22 al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala’, Juz X, 13.

 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 17.
** al-Nawawi, al-Majmu’ Sharh al-Muhadhab. Juz 1, 10.

** Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 17.
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ini. Mengapa engkau tidak belajar fikih?” ucapan itu menggugahnya dan ia pun
bergabung ke majelis al-Zanji, Muslim bin Khalid, mufti Mekah. Setelah itu, ia

datang ke tempat kami (di Madinah) dan belajar kepada Malik bin Anas.*®

Menurut al-Humaidi (w. 219 H), Imam Shafi’i sendiri bercerita bahwa
ketika ia belajar nahwu dan adab, Muslim bin Khalid al-Zanji menemuinya dan
mengajukan beberapa pertanyaan tentang dirinya. Setelah ia menjelaskan bahwa
ia berasal dari keluarga ‘Abdi Manaf, al-Zanji berkata: “Sesungguhnya engkau
telah dimuliakan Allah di dunia dan di akhirat. Hendaklah kecerdasanmu ini
engkau gunakan untuk mempelajari fikih; itu lebih baik bagimu.”*’ Sejak saat itu,
al-Shafi’i mulai menekuni pelajaran fikih. Mula-mula ia mempelajari hukum
Islam di bawah bimbingan beberapa orang ulama kenamaan, diantaranya: Muslim
bin Khalid al-Zanji, mufti Mekah ketika itu (wafat 80 H/796 M), dan Sufyan bin

‘Uyainah (wafat 198 H/813 M).*®

Ketika Imam Shafi’i mulai mempelajari ilmu fikih, kedua aliran fikih: yakni
Ahl al-Hadis khususnya di Hijaz dan Ahl al-Ra’yi terutama di Irak telah
mendapatkan bentuk yang sempurna sebagai sistem hukum Islam yang terpusat
pada madhab Maliki (w. 179 H) dan madhab Abu Hanifah (w. 150 H). Guru-guru
al-Shafi’i di Mekah berasal dari rumpun Ahl al-Hadis dan dalam pola ijtihadnya

tidak jauh berbeda dengan Imam Malik bin Anas.

2% al-Nawawi, al-Majmu’ Sharh al-Muhadhab. Juz 1, 8.
27 T

Ibid., 8.
2 Ibid., 141.
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Dengan memiliki ingatan yang kuat, Imam Shafi’i segera dapat menguasai
tafsir dan menghafal hadis-hadis hukum yang sangat penting sebagai bahan kajian
dan sandaran fatwa dalam ilmu fikih. Dengan kecerdasannya pula, ia segera
mampu menguasai metode istinbat (penggalian hukum) aliran Ahl al-Hadis. Oleh
karena itu, dalam usia yang masih sangat muda, 15 tahun, ia telah mendapatkan
izin dari gurunya, Muslim bin Khalid al-Zanji, untuk berfatwa.”” Al-Humaidi
mengatakan bahwa ia mendengar al-Zanji berkata kepada al-Shafi’i,
“Berfatwalah, hai Aba Abdillah. Sesungguhnya telah tiba masanya bagimu untuk

berfatwa”; ketika itu Imam Shafi’i masih berusia 15 tahun.*

Imam Shafi’i belajar hadis dan fikih di Mekah. Setelah itu, ia pindah ke
Madinah untuk belajar kepada Imam Malik bin Anas.’' Imam Malik adalah
seorang ulama fuqaha’ termasyhur di Mekah pada saat itu. Al-Shafi’i melanjutkan
pelajarannya bersama Imam Malik di usianya yang kedua puluh tahun sampai

gurunya meninggal dunia pada tahun 179 H/796 M.*

Banyak penuntut ilmu yang datang dari berbagai daerah untuk belajar dari
Imam Malik bin Anas. Melalui mereka, kitab Imam Malik yang berjudul a/-
Muwatta’ tersebar luas. Setelah mendengar kealiman Imam Malik, sebagai sosok
yang haus akan ilmu, Imam Shafi’i pun tertarik untuk belajar dari ulama besar
tersebut. Al-Dhahabi mengutip riwayat bahwa al-Shafi’i mengatakan ia

mendatangi Imam Malik ketika berusia 13 tahun, tetapi al-Dhahabi sendiri

% al-Nawawi, Tahdhib al-Asma’wa al-Lughat, Juz 1, 50.

%% Tbnu Khalikan, Wafayat al-A’yan wa Anba’ Abna’ al-Zaman, Juz IV (Beirut: Dar al-Thaqafah,
1971), 164.

! Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, 101.

*% Rahman I, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah, 141.
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mengoreksi cerita tersebut dan ia cenderung menduga bahwa hal itu terjadi pada

waktu Imam Shafi’i berusia 23 tahun.>”

Selama beberapa tahun tinggal di Madinah, Imam Shafi’i benar-benar
memanfaatkan kesempatan untuk belajar, menambah pengetahuannya dalam
bidang hadis dan fikih, sehingga ia menjadi orang terkemuka di antara para murid
Imam Malik dan mendapat izin untuk berfatwa. Disamping itu, Imam Shafi’i juga
belajar dari beberapa orang ulama terkemuka yang berada di Madinah, seperti
Ibrahim bin Sa’ad al-Ansari (w. 181 H), ‘Abd al-Aziz Muhammad al-Darawardi
(w. 187 H), Ibrahim bin Yahya al-Aslami (w. 184 H), dan Muhammad bin Sa’ad
bin Abi Fudayk (w. 199 H), sehingga ia betul-betul menguasai ilmu Ahl al-Hadis

yang sentralnya di Madinah.

Setelah Imam Malik wafat, al-Shafi’i ingin memperbaiki taraf hidupnya
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga ketika Gubernur Yaman datang
ke Mekah, atas bantuan beberapa orang Quraisy, Imam Shafi’i diangkat oleh
Gubernur tersebut menjadi pegawai di Yaman.** Selama berada di Yaman, al-
Shafi’i juga sempat belajar kepada para ulama yang ada di sana, seperti Mutarrif
bin Mazin (w. 191 H), Hisham bin Yusuf (w. 197 H), ‘Amr bin Abi Salamah, dan

Yahya ibn Hassan.™

33 al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Juz X, 12. Riwayat yang mengatakan umurnya waktu itu
adalah 13 tahun juga dikemukakan oleh Nawawi. Tahdhib al-Asma’ wa al-Lughat, Juz 1,47, 59.

** T. M. Hasbi ash-Shiddiqi, Pokok-pokok Pegangan Imam-imam Madzhab dalam Membina
Hukum Islam, Jilid 1T (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 236.

3% al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala’, Juz X, 14.
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Pada masa itu pemerintahan berada di tangan Harun al-Rashid dari dinasti
Abbasiyah dan pertarungan sedang berkecamuk antara keluarga ‘Abbas dan
keluarga ‘Afi.°° Oleh karenanya, masa kerja Imam Shafi’i di Yaman tidak
berlangsung lama, sebab pada tahum 184 H ia digiring ke Baghdad karena
dituduh terlibat dalam kegiatan politik golongan Syi’ah yang menentang khalifah.
Kehadirannya di ibukota itu memberinya kesempatan baik untuk berkenalan
dengan tokoh ulama Hanafiyah, Muhammad bin Hasan al-Shaybani (w. 189 H)
yang ketika itu menjadi gadi khalifah Abbasiyah. Setelah terlepas dari tuduhan
tersebut, ia pun memanfaatkan kesempatan untuk mempelajari seluk-beluk ilmu
fikih yang berkembang dalam aliran Ahl al-Ra’yi. Imam Shafi’i mengakui telah

mendapatkan sebeban unta ilmu dari Muhammad bin Hasan.?’

Dalam mempelajari fikih Ahl al-Ra’yi, Imam Shafi’i membaca kitab-kitab
yang disediakan oleh Muhammad bin Hasan, kemudian mendiskusikannya. Pada
diskusi-diskusi yang berlangsung di antara keduanya, sistem dan metode ijtihad
fikih Ahl al-Hadis yang telah dikuasai sebelumnya oleh Imam Shafi’i dibenturkan
dengan sistem dan metode Ahl al-Ra’yi yang dikembangkan oleh Muhammad bin
Hasan. Dengan demikian, Imam Shafi’i dapat melihat dengan jelas semua

kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada kedua aliran fikih tersebut.’®

Berkaitan dengan Imam Shafi’i, Ibnu Hajar mengatakan: “kepemimpinan
fikih di Madinah berada di tangan Malik bin Anas; al-Shafi’i telah mendatanginya

dan berguru cukup lama kepadanya. Kepemimpinan fikih di Irak diambil alih oleh

3® Hasan, Perbandingan Mazhab, 204.
°7 al-Dhahabi, Sivar A’lam al-Nubala’, Jilid X, 14.
* Ibid., 15.
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Abu Hanifah; al-Shafi’i telah mengambil ilmunya, dengan mendengar langsung
dari murid Abu Hanifah, yakni Muhammad bin Hasan al-Shaybani. Oleh karena
itu, ia telah menggabungkan ilmu Ahl al-Ra’yi dan ilmu Ahl al-Hadis. Setelah itu
ia mengolah (zasarrafa), meletakkan dasar-dasar (usu/), dan merumuskan kaidah-

kaidah, sehingga semua ulama (a/-muwafiq wa al-mukhalif) mengakuinya.””

Imam Shafi’i kembali ke Mekah setelah mempelajari fikih Irak. Di Masjid
al-Haram, al-Shafi’i mengajarkan fikih dalam dua corak, yaitu corak Madinah dan
corak Irak. Imam Shafi’i mengajar di Masjid al-Haram selama 9 tahun. Pada
waktu itulah, ia menyusun turuq al-istinbat al-ahkam.”® Meskipun ada perbedaan
pendapat dengan Imam Malik, al-Shafi’i tetap amat menghargai karyanya (a/-
Muwatta’), sehingga ia berkata: “Di muka bumi ini tidak ada kitab yang lebih
sahih daripada kitab a/-Muwatta’ Imam Malik”.*' Dalam riwayat lain dikatakan

bahwa al-Muwatta’ adalah kitab yang paling bermanfaat setelah al-Qur’an.*’

Sambil mengajar dan berdiskusi di Masjid al-Haram, Imam Shafi’i terus
memperdalam ilmunya. la tidak semata-mata bertindak sebagai sanad dalam
transmisi ilmu, tetapi juga melakukan pembahasan tersendiri. Dengan modal
pengetahuannya yang luas dan mendalam terhadap fikih dari berbagai sumber

(Mekah, Medinah, Yaman dan Irak), ia menyusun kaidah-kaidah untuk menjadi

% Ahmad Amin, Duha al-Islam, Juz 11 (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, t.th.), 220.

* Mubarok, Modifikasi Hukum Islam, 28.

1 Al-Nawawi mwngomentari bahwa pernyataan itu sesuai dengan keadaan waktu Imam Syafi’i
mengucapkannya, yakni sebelum lahirnya kedua kitab sahih al-Bukhari dan Muslim, yang
kemudian dinilai lebih sahih daripada al-Muwatta’ sendiri. al-Nawawi, Tahdhib al-Asma’ wa al-
Lughat, Juz 11, 75.

*2 Rahman 1, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah, 142-143.
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dasar bagi madhab baru yang akan dibangunnya di antara kedua aliran, Ahl al-

Ra’yi dan Ahl al-Hadis.*
¢ Guru-guru Utama Imam Shafi’i

Riwayat pendidikan Imam Shafi’i menunjukkan bahwa, beliau telah
mendapatkan ilmu pengetahuannya dari sejumlah guru yang tersebar pada empat
wilayah: Mekah, Madinah, Yaman, dan Irak. Pada periode awal pendidikannya,
Imam Shafi’i belajar kepada guru-guru terkemuka di Mekah; mereka adalah

sebagai berikut:

1. Abu Khalid Muslim bin Khalid al-Zanji (w. 179 H). Ia termasuk dalam
golongan tabi’ al-tabi’in, yang sempat bertemu dan belajar kepada beberapa
orang tabi’in, seperti Ibnu Abi Malikah dan al-Zuhri (w. 124 H). Sebagai
seorang ulama fikih terkemuka, al-Zanji dipercayakan menjaba sebagai mufti
di Mekah. Imam Shafi’i dan beberapa orang ulama lainnya meriwayatkan

hadis-hadis darinya.**

2. Abu Muhammad, Sufyan bin ‘Uyainah. Sufyan adalah tabi’ al-tabi’in,
dilahirkan di Kufah pada tahun 107 H dan wafat pada tahun 198 H. Ia dikenal
sebagai imam yang ‘alim, bersikap zuhud dan wara’, teliti (zhabf) dalam

keilmuannya. Para ulama sepakat bahwa riwayatnya adalah sahih. Ia

* Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 22.

* Al-Nawawi melengkapi keterangannya dengan mengatakan bahwa, Muslim al-Zanji termasuk
kakek moyang (gjdad) para ulama Shafi’iyyah. al-Nawawi, 7ahdhib al-Asma’ wa al-Lughat, Juz
11, 92-93.
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meriwayatkan hadis dari al-Zuhri (w. 124 H), ‘Amr bin Dinar, al-Sha’bi (w.

103 H), dan beberapa ulama fabi in lainnya.*

3. Daud bin ‘Abd Rahman al-‘Attar (100-174 H). Ayahnya, ‘Abd al-Rahman,
adalah seorang tabib beragama Kristen. Ia pindah dari negerinya, yakni Syam
ke Mekah, kemudian masuk Islam. Anak-anaknya yang lahir di kota itu
diberikan pendidikan al-Qur’an dan fikih. Daud yang kemudian menjadi guru

al-Shafi’i ini banyak meriwayatkan hadis.*

4. ‘Abd al-Majid bin ‘Abd al-‘Aziz. la banyak meriwayatkan hadis, tetapi
kedudukannya dalam bidang ini dinilai lemah dan diriwayatkan bahwa ia

menganut paham Murji’ah.*’

Tujuan utama Imam Shafi’i ke Madinah adalah untuk belajar kepada Imam
Malik. Akan tetapi, ia juga belajar kepada beberapa orang guru lainnya. Di

antara guru-gurunya yang utama di Madinah adalah:

5. Malik bin Anas (w. 179 H). Dari sekian banyak guru al-Shafi’i, tampaknya
Imam Malik menempati posisi paling penting. Melalui bimbingan guru inilah,
Imam Shafi’i mencapai tingkat kesempurnaan dalam penguasaan fikih,
sehingga dianggap layak untuk berfatwa sebagai ulama aliran Ahl al-Hadis.
Malik bin Anas, yang dikenal sebagai Imam Dar al-Hjjrah, adalah seorang
ulama hadis terkemuka dari generasi fabi’ al-tabi’in. la sempat belajar dan

mendengar langsung dari sejumlah #ab:’in, seperti Nafi’ mawla Ibnu ‘Umar (w.

*> Khalikan, Wafayat al-A’yan wa Anba’ Abna’ al-Zaman, Juz 11, 129-130.
¢ Nahrawi, al-Imam al-Shafi7 i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 55.
47 .

Ibid., 55.
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117 H), Muhammad bin al-Munkadir (w. 130 H), al-Zuhri (w 124 H), Abu al-

Zubair, ‘Abdullah bin Dinar (w 127 H) dan lain-lain.**

6. Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya al-Aslami (w. 183 H). Ia sempat
belajar kepada Safwan bin Sulaim dan Muhammad bin al-Munkadir (w. 130

H). Para ulama hadis sepakat menilainya lemah dalam periwayatan.*’

7. Abu Muhammad ‘Abd al-Aziz al-Darawardi (w. 187 H). Menurut Ibn Sa’d, ia
banyak meriwayatkan hadis, tetapi dalam hal itu ia banyak pula melakukan

kesalahan.*®

8. Abu Ishaq Ibrahim Ibn Sa’d (w. 183 H). Dia adalah seorang tabi’ al-tabi’in,
sempat bertemu dan belajar kepada beberapa orang fabi’in seperti: ayahnya, al-
Zuhri, Hisham bin ‘Urwah, dan Muhammad bin Ishaq. Ia diakui sebagai
seorang yang thigah. Riwayat hadisnya diterima oleh al-Shafi’i, Ahmad bin

Hanbal, dan para muhaddith lainnya, termasuk al-Bukhari dan Muslim.”'

9. Abu Ayyub Mutarrif bin Mazin al-Kinani (w. 191 H). Kedudukannya dalam
bidang fikih cukup penting. Ia dipercaya menjabat sebagai gadi di Sana’a,
ibukota Yaman. Imam Shafi’i menceritakan bahwa ia melihat Mutarrif

mengambil sumpah di pengadilan dengan menggunakan mushaf al-Qur’an.>

Ketika datang ke Baghdad, Imam Shafi’i telah mencapai tingkat keilmuan

yang cukup tinggi, oleh karenanya, jalan terbaik untuk memperdalam khazanah

* al-Nawawi, Tahdhib al-Asma’wa al-Lughat. Juz 11, 75.
* al-Nawawi, Tahdhib al-Asma’wa al-Lughat, Juz 1, 104.
3 Nahrawi, al-Imam al-Shafi’7 i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 56.
U al-Nawawi, Tahdhib al-Asma’wa al-Lughat, Juz 1, 103.
3% al-Nawawi, Tahdhib al-Asma’wa al-Lughat, Juz 11, 98.
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keilmuannya adalah berdiskusi dengan para ulama terkemuka. Di Bahghdad ia

tertarik untuk berdiskusi dengan Muhammad bin al-Hasan al-Shaybani.

10.  Muhammad bin al-Hasan al-Shaybani (w. 189 H) saat itu memegang
kepemimpinan fikih Hanafi. Ia sebenarnya berasal dari Damaskus, dilahirkan
pada tahun 123 H, dibesarkan di Kufah, menetap di Baghdad, dan wafat di
Khurasan, pada tahun 189 H. Selama tinggal di Baghdad, ia meriwayatkan
hadis-hadis yang diperolehnya dari beberapa ulama hadis, seperti Sufyan al-
Tsauri, Malik bin Anas, al-Auza’i, Rabi’ah bin Salih, dan lain-lain. Setelah
menguasai cukup banyak hadis, ia bergabung dengan majelis Abu Hanifah dan
mempelajari fikih Ahl al-Ra’yi. Kajian ini ternyata sangat menarik baginya
sehingga perhatiannya lebih banyak diarahkan kepada pelajaran fikih. Setelah
Abu Hanifah wafat, Muhammad melanjutkan pelajarannya di bawah
bimbingan Abu Yusuf (w. 183 H). Akhirnya, al-Shaybani menduduki posisi

yang sangat penting dalam pengembangan madhab Hanafi.”
e Karya-karya Imam Shafi’i dan Murid-muridnya

Menurut Abu Bakar al-Baihaqi dalam kitab Ahkam al-Qur’an, bahwa karya
Imam Shafi’i cukup banyak, baik dalam bentuk risa/ah, maupun dalam bentuk
kitab. Al-Qadi Imam Abu Hasan bin Muhammad al-Maruzi mengatakan bahwa,

Imam Shafi’i menyusun 113 buah kitab tentang tafsir, fikih, adab, dan lain-lain.>*

Kitab-kitab karya Imam Shafi’i dibagi oleh ahli sejarah menjadi dua bagian:

>3 al-Nawawi, Tahdhib al-Asma’wa al-Lughat, Juz 1, 81.
>* Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), 133.
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1. Kitab yang ditulis oleh Imam Shafi’i sendiri, seperti a/-Umm dan al-Risalah
(riwayat dari muridnya yang bernama al-Buwaiti dilanjutkan oleh muridnya

yang bernama Rabi’ bin Sulaiman).”

Kitab a/-Umm berisi masalah-masalah fikih yang dibahas berdasarkan pokok-
pokok pikiran Imam Shafi’i dalam a/-Risalah. Selanjutnya, kitab a/-Risalah
adalah kitab yang pertama dikarang Imam Shafi’i pada usia muda belia. Kitab
ini ditulis atas permintaan ‘Abd al-Rahman bin Mahdi di Mekah, karena ‘Abd
al-Rahman meminta kepada beliau agar menuliskan suatu kitab yang
mencakup ilmu tentang arti al-Qur’an, hal ihwal yang ada dalam al-Qur’an,
nasikh dan mansukh serta hadis Nabi saw. kitab ini setelah dikarang, disalin
oleh murid-muridnya, kemudian dikirim ke Mekah. Itulah sebabnya maka
dinamakan a/-Risalah, karena setelah dikarang, lalu dikirim kepada ‘Abd al-
Rahman di Mekah. Kitab a/-Risalah ini akhirnya membawa kemasyhuran nama
Imam Shafi’i sebagai pengulas ilmu ushul fikih dan yang mula-mula memberi
asas ilmu ushul fikih. Serta yang pertama-tama mengadakan peraturan tertentu
bagi ilmu ushul fikih dan dasar yang tetap dalam membicarakan secara kritis
terhadap Sunnah, karena di dalam kitab a/-Risalah ini diterangkan kedudukan

hadis ahad, qiyas, istihsan, dan perselisihan ulama.>®

33 Ibid., 134.
3¢ Ibid., 134.
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2. Kitab yang ditulis oleh murid-muridnya, seperti Mukhtasar oleh al-Muzani dan
Mukhtasar oleh al-Buwaiti (keduanya merupakan ikhAtisar dari kitab Imam

Shafi’i: a/-Imla’dan al’Amali).”’

Kitab-kitab Imam Shafi’i, baik yang ditulis sendiri, didiktekan kepada

muridnya, maupun dinisbahkan kepadanya, antara lain sebagai berikut:
a) Kitab a/-Risalah, tentang ushul fikih (riwayat Rabi’).

b) Kitab a/-Umm, sebuah kitab fikih yang di dalamnya dihubungkan pula

sejumlah kitabnya.
1) Kitab /khtilat Abi Hanifah wa lbnu Abi Layla.

2) Kitab Khilaf ‘Ali wa Ibnu Mas’ud, sebuah kitab yang menghimpun
permasalahan yang diperselisihkan antara ‘Ali dengan Ibnu Mas’ud dan

antara Imam Shafi’i dengan Imam Abu Hanifah.
3) Kitab Ikhtilaf Malik wa al-Shafi’i.
4) Kitab Jama’i al- ‘llmi.
5) Kitab al-Radd ‘Ala Muhammad ibn al-Hasan.
6) Kitab Siyar al-Auza’i.
7) Kitab lkhtilaf al-Hadis.

8) Kitab /btal al-Istihsan.

7 Ibid., 134.
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c¢) Kitab a/-Musnad, berisi hadis-hadis yang terdapat dalam kitab a/-Umim yang

dilengkapi dengan sanad-sanadnya.
d) Kitab a/-Imla’.
e) Kitab al-‘Amali.
f) Kitab Harmalah (didiktekan kepada muridnya, Harmalah bin Yahya).
g) Mukhtasar al-Muzani (dinisbahkan kepada Imam Shafi’i).
h) Mukhtasar al-Buwaiti (dinisbahkan kepada Imam Shafi’i).

1) Kitab Zkhtilaf al-Hadis (penjelasan Imam Shafi’i tentang hadis-hadis Nabi

saw.).”®

C. Metode Ijtihad Imam Shafi’i

Adapun pedoman Imam Shafi’i dalam menetapkan hukum adalah: al-
Qur’an, Sunnah, I[jma’ dan Qiyas. > Hal ini sesuai dengan yang disebutkan Imam

Shafi’i dalam kitabnya a/-Risalah, sebagai berikut:
P B iy el g e UL 205 O e el s B S of U

“Tidak boleh seseorang mengatakan dalam hukum selamanya, ini halal atau ini
haram, kecuali kalau ada pengetahuan tentang itu. Pengetahuan itu adalah Kitab
Suci al-Qur’an, Sunnah, [jma’ dan Qiyas.”

> Ibid., 135.
> T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 126.
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Seperti imam madhab lainnya, Imam Shafi’i menentukan turug al-istinbat
al-ahkam tersendiri. Adapun langkah-langkah Jjjf/had menurut Imam Shafi’i

adalah sebagai berikut:
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Taha Jabir Fayyad al-‘Alwani menjelaskan langkah-langkah 7j¢/had Imam
Shafi’i:** “Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah al-Qur’an dan Sunnah;
apabila tidak ada dalam al-Qur’an dan Sunnah, maka dengan meng-giyas-kan
kepada keduanya. Apabila sanad hadis bersambung sampai kepada Rasulullah
saw. dan sanadnya sahih, maka cukuplah baginya untuk dijadikan dalil. Ijma’
sebagai dalil adalah lebih utama dari pada khabar ahad. Makna hadis yang
diutamakan adalah makna zahir. Apabila suatu hadis mengandung arti lebih dari
satu pengertian, maka arti yang zahir-lah yang lebih utama. Kalau hadis itu sama
tingkatannya, maka yang lebih sahih-lah yang lebih utama. Hadis munqati’ tidak
dapat dijadikan sebagai dalil, kecuali yang diriwayatkan oleh Ibnu al-Musayyab;
yang pokok (al-asl) tidak boleh dianalogikan kepada pokok yang lain; dan
terhadap hukum pokok tidak perlu dipertanyakan mengapa dan bagaimana (/ima
wa kayfa), tetapi pertanyaan itu digunakan untuk menentukan hukum cabang
(far’); apabila analogi dilakukan secara benar terhadap hukum pokok, maka ia
dapat dijadikan sebagai Aujjah.”

Dalam sebuah kitab dijelaskan bahwa, Imam Shafi’i berkata:®'

% Taha Jabir Fayyad al’ Alwani, Adab al-Ikhtilafff al-Islam (Qatar: al-Ummah, 1405 H.) 95.
! Manna’ al-Qattan mengatakan bahwa kalimat di atas dikutip dari kitab al-Umm. Manna’ al-
Qattan Dalam kitab a/-Tashri’ wa al-Figh fi al-Islam: Tarikhan wa Manhajan (t.t.: Dar al-Ma’arif,
1989), 235. Muhammad bin Idris al-Shafi’i, a/-Umm. Juz VII (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 280.
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“Ilmu itu bertingkat-tingkat; tingkat pertama adalah al-Qur’an dan Sunnah.
Tingkat kedua adalah ijma’ terhadap sesuatu yang tidak terdapat dalam al-
Qur’an dan Sunnah, ketiga adalah qaul sebagian sahabat yang tidak ada yang
menyalahinya. Keempat adalah pendapat sahabat Nabi saw. yang antara satu
dengan yang lainnya berbeda-beda (ikAtilaf); dan yang kelima adalah al-giyas.”

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Ahmad Amin dalam kitab Duha al-
Islam, ia menjelaskan langkah-langkah jjtihad yang dilakukan oleh Imam Shafi’i.
Menurut al-Shafi’i, rujukan pokok adalah al-Qur’an dan Sunnah. Apabila suatu
persoalan tidak diatur dalam al-Qur’an dan sunnah, hukum persoalan tersebut
ditentukan dengan qiyas. Sunnah digunakan apabila sanadnya sahih. Ijma’ lebih
diutamakan atas khabar mufrad. Makna yang diambil dari hadis adalah makna
zahir; apabila sutu lafaz 7Atimal (mengandung makna lain), maka makna zahir
lebih diutamakan. Hadis munqati’ ditolak kecuali melalui jalur Ibnu al-Musayyab.
Al-asl tidak boleh diqiyaskan kepada a/-as/. Mengapa dan bagaimana tidak boleh
dipertanyakan kepada al-Qur’an dan Sunnah; “mengapa dan bagaimana” hanya
dipertanyakan kepada a/-far’. Qiyas dapat menjadi Aujjah apabila peng-giyas-

62
annya benar.

Dari keterangan-keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa, pokok-

pokok pikiran Imam Shafi’i dalam meng-istinbat-kan hukum adalah:

1. Al-Qur’an

62 Ahmad Amin, Duha al-Islam, 223.
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Imam Shafi’i memandang al-Qur’an dan Sunnah berada dalam satu derajat.
Beliau menempatkan al-Sunnah sejajar dengan al-Qur’an, karena menurutnya,
Sunnah itu menjelaskan al-Qur’an, kecuali hadis ahad tidak sama nilainya dengan
al-Qur’an dan hadis mutawatir. Di samping itu, karena al-Qur’an dan Sunnah
keduanya merupakan wahyu, meskipun kekuatan Sunnah tidak sekuat kekuatan

dan kedudukan al-Qur’an.®

Dalam pelaksanaannya, Imam Shafi’i menempuh cara bahwa apabila di
dalam al-Qur’an sudah tidak ditemukan dalil yang dicari, ia menggunakan hadis
mutawatir. Jika tidak ditemukan dalam hadis mutawatir, ia menggunakan khabar
ahad. Jika tidak ditemukan dalil yang dicari dengan kesemuanya itu, maka dicoba
untuk menetapkan hukum berdasarkan zahir al-Qur’an atau Sunnah secara
berurutan. Dengan teliti ia mencoba untuk menemukan mukhassis dari al-Qur’an

ataupun Sunnah.®*
2. Al-Sunnah

Imam Shafi’i menegaskan bahwa, bila telah ada hadis yang sahih (zAabit)
dari Rasulullah saw. maka “dalil-dalil” berupa perkataan orang lain tidak
diperlukan lagi.® Jadi, bila seseorang telah menemukan hadis sahih, ia tidak lagi
mempunyai pilihan lain kecuali menerima dan mengikutinya. Suatu hukum yang
telah ditetapkan oleh al-Sunnah harus diterima apa adanya dan tidak boleh

dipertanyakan. Imam Shafi’i menyatakan, ucapan /ima (mengapa) dan kayfa

% T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 128
* Ibid., 128.
% al-Shafi*i, al-Umm. Juz VII, 202.
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(bagaimana) terhadap al-Sunnah adalah keliru (kAata’).°® Hal ini dikemukakannya
dengan alasan rasional. Jika hukum yang ditetapkan oleh al-Sunnah masih
dipertanyakan, dengan menggunakan qgiyas dan rasio, maka tidak akan ada kata
putus (al-qaul al-lazim) yang dapat dijadikan sebagai patokan; ini akan

meruntuhkan kedudukan giyas itu sendiri (sebagai dalil hukum).®’

Imam Shafi’i membagi hadis menjadi dua macam, yaitu: khabar ‘ammah
(hadis mutawatir) dan khabar khassah (hadis ahad). Selanjutnya, ia memandang
kebenaran hadis mutawatir itu pasti sehingga hadis tersebut mutlak harus diterima
sebagai dalil. Akan tetapi, khabar ahad hanya wajib diamalkan apabila hadis itu
sahih. Kesahihan suatu hadis dapat diketahui melalui penelitian dengan

menggunakan kriteria tertentu.”®

Secara lebih rinci, Imam Shafi’i menguraikan persyaratan hadis sahih

sebagai berikut:
a. Sanad hadis itu haruslah bersambung sampai kepada Rasulullah saw.

b. Perawinya haruslah thigah (terpercaya) dalam hal keagamaannya dan dikenal

sebagai orang yang jujur.

c. Perawi mengerti makna hadis yang diriwayatkannya, atau dapat
menyampaikan hadisnya persis seperti yang didengarnya, atau ia mempunyai

kitab periwayatannya.

6 al-Shafi’i, al-Umm. Juz VIII, 666.
7 Tbid., 667.
% Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 77-78.
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d. Riwayatnya selalu sesuai dengan riwayat para ahli (ah/ al-hifz wa al-thigat).

e. Perawi tidak melakukan tad/is, artinya tidak meriwayatkan dari seseorang

kecuali hadis yang benar-benar didengar darinya.

f. Persyaratan ini harus dipenuhi pada setiap tingkatan dalam jalur periwayatan

hadis tersebut.®’

Sebagai konsekuensi dari pendirian Imam Shafi’i mengenai Sunnah, ada
dua pokok pembahasan: tentang kedudukan hadis ahad (hadis yang diriwayatkan
oleh seorang perawi saja), dan hadis mursal (yang dalam periwayatannya tidak

tersebut nama sahabat yang menerimanya dari Rasulullah saw.).”

Pertama, Hadis ahad. Menurut Imam Shafi’i, suatu hadis yang diriwayatkan
secara bersambung melalui sanad yang terpercaya haruslah diterima sebagai
hujjah, meskipun hanya diriwayatkan oleh satu orang (hadis ahad).
Keterpercayaan dan ketersambungan sanad sudah cukup menjadi dasar, tanpa
harus terikat dengan jumlah perawinya. Mengenai hal ini, ia menyatakan tidak
mengetahui adanya ikAtilaf di kalangan para ulama terdahulu.”' Suatu riwayat
yang memenuhi kriteria seperti yang ditetapkan oleh Imam Shafi’i itu tidak boleh
ditolak kecuali dengan alasan yang kuat, seperti adanya pertentangan antara dua
hadis yang berasal dari seorang perawi. Menurutnya, Sunnah Rasulullah saw. itu

tidak menjadi lemah karena hanya diriwayatkan oleh satu orang, asalkan saja

* Muhammad bin Idris al-Shafi"i, a/-Risalah (Beirut: Dar al-Fikr, 1309 H.), 370-372.

7 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 79.

! Sehubungan dengan ini, Imam Syafi’i mengatakan bahwa tindakan ‘Umar bin Khattab r.a. yang
kadang-kadang meminta kesaksian para perawi lain, hanyalah untuk maksud menambah kepastian
(istizhar), bukan karena ia menolak hadis ahad. al-Shafi’i, al-Umm. Juz VIII, 591.
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perawinya thigah.”* Sehubungan dengan ketersambungan sanad, yang ditetapkan
Imam Shafi’i sebagai salah satu syarat bagi sahih-nya suatu riwayat, maka ia

menolak hadis mungati’ atau hadis mursal.”

Kedua, Hadis mursal. Pendapat Imam Shafi’i tentang kedudukan hadis
mursal dapat dipahami dari dialog yang dicantumkannya dalam kitab a/-Risalah,
sebagai berikut: “Apakah hadis mungati’ menjadi hujjah seperti hadis lainnya,
ataukah berbeda dengan yang lainnya? Saya (Imam Shafi’i) katakan, hadis
mungati’ itu bermacam-macam. Jika seorang dari kalangan tabi’in yang bertemu
dengan sahabat meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw., maka haruslah

diperhatikan hal-hal berikut:

1) Jika isi (makna) hadisnya itu sesuai dengan hadis yang diriwayatkan secara
isnad sampai kepada Rasulullah saw. oleh para penghafal hadis yang

terpercaya, maka itu menunjukkan bahwa sumber tersebut sahih.

2) Jika hadis mursal itu tidak ditemukan dalam riwayat lain secara 7snad, maka

haruslah diteliti.

3) Jika ada orang lain yang meriwayatkannya secara mursal, itu dapat

menguatkan hadis tersebut.

72 al-Shafi’i, al-Umm. Juz VIL, 207.

7 Kedua istilah ini mengandung makna adanya keterputusan pada sanad, artinya seseorang
meriwayatkan suatu hadis dengan langsung menyandarkannya kepada Nabi saw. tanpa
menyebutkan sanad yang menghubungkannya dengan beliau. Menurut kalangan ahli hadis,
riwayat seperti itu oleh fabi’in disebut mursal, oleh tabi’ al-tabi’in disebut mungati’, dan oleh
tingkatan orang setelahnya dinamakan mu’dal Akan tetapi, kalangan ulama ushul fikih tidak
membedakannya. Taj al-Din al-Subki, Jam 'u al-Jawami’ wa Jalal al- Din al-Mahalli Sharh Jam'u
al-Jawami’ Ala Hashiyat al- Bannani, Juz 11 (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-*Arabiyyah, t.th.), 168-
169.
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4) Bila tidak, maka harus diteliti pula. Jika ada pendapat sahabat (gaw/ al-sahabi)
yang sesuai dengannya, itu menunjukkan bahwa hadis tersebut berasal dari

sumber yang benar (as/ al-sahih).

5) Jika perawi itu biasanya tidak meriwayatkan hadis dari sumber yang majhul
atau biasanya tidak meriwayatkan hadis dari yang riwayatnya umumnya tidak

diterima, itu pun menunjukkan bahwa riwayatnya adalah sahih.

6) Jika riwayatnya selalu sesuai dengan riwayat para huffaz, atau jika dalam hal
terdapat perbedaan sanad hadis, riwayatnya selalu lebih baik, itu menunjukkan

bahwa riwayatnya sahih.”

Dari keterangan-keterangan tersebut, dapatlah dilihat bahwa, Imam Shafi’i
pada prinsipnya tidak menerima hadis mursal, kecuali hadis tersebut mendapatkan

dukungan eksternal, berupa:

Hadis yang diriwayatkan oleh perawi lain secara isnad,
- Hadis mursal dari sumber yang lainnya,

- Qawl al-sahabi,

- Pendapat kebanyakan ulama,

- Kebiasaan perawi yang tidak meriwayatkan hadis dari sumber yang cacat,
karena majhul atau sifat lainnya, dan riwayatnya selalu sama atau lebih baik

daripada riwayat para huffaz yang lain.”

" Muhammad bin Idris al-Shafi’i, al- Risalah, 464.
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Hal ini pula yang dimaksudkan oleh Imam al-Haramain, bahwa
sesungguhnya Imam Shafi’i tidaklah sepenuhnya menolak, tetapi tetap
mengamalkan hadis mursal bila terdapat hal-hal yang mendukungnya sekalipun

hanya secara global ( ‘a/a al-ijmal).”®

Setelah membicarakan hal itu, Imam Shafi’i memberikan batasan tambahan
bahwa hadis mursal hanya dapat diterima dari para tabi’in besar (senior) yang
banyak bertemu dengan para sahabat.”’ Karena selalu mendapatkan dukungan dari
hadis lain yang diriwayatkan secara 7snad, maka secara umum, hadis-hadis mursal

dari Sa”id bin al-Musayyab (w. 94 H) diterima oleh Imam Shafi’i.”®
3. Ijma’

Imam Shafi’i menegaskan bahwa, ijma’ dianggap sebagai hujjah dalam
agama.’”” Beliau menempatkan ijma’ ini sesudah al-Qur’an dan al-Sunnah, serta
sebelum qiyas. Imam Shafi’i menerima ijma’ sebagai hujjah dalam masalah-
masalah yang tidak diterangkan dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.*’ Jika ijma’
tersebut bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Sunnah, maka ia tidak bisa

dijadikan sebagai hujjah.®'

> Abu al-Husain al-Basri, Kitab al-Mu tamad fi Usul al-Figh, Juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr, 1964),
629.

7% Imam al-Haramain, al-Burhan fi Usul al-Figh, Juz II (Qatar: al-Shaikh Khalifah bin al-Sani,
1399 H.), 640.

77 Muhammad bin Idris al-Shafi’i, al- Risalah, 465.

8 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 84.

7 Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i, 237.

% T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 130.

8! Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i, 238.
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Imam al-Ghazali dalam kitabnya a/-Mustasfa mendefinisikan ijma’ sebagai

berikut:
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“Kesepakatan seluruh umat Nabi Muhammad saw. secara khusus atas suatu
persoalan keagamaan.”

Ijma’ menurut pendapat Imam Shafi’i adalah ijma’ ulama pada suatu masa
di seluruh dunia Islam, bukan [jma’ suatu negeri saja dan bukan pula ijma’ kaum
tertentu saja. Namun Imam Syafi’i mengakui, bahwa ijma’ sahabat merupakan
ijma’ yang paling kuat.®’ Dengan demikian, rumusan Imam Shafi’i berbeda
dengan rumusan Imam Malik yang menganggap kesepakatan penduduk Madinah
sebagai ijma’® dan rumusan kelompok Zahiriyah yang membatasinya hanya pada

kesepakatan para sahabat.®

Disamping itu Imam Shafi’i berteori, bahwa tidak mungkin segenap
masyarakat muslim bersepakat dalam hal-hal yang bertentangan dengan al-Qur’an
dan al-Sunnah. Imam Shafi’i juga menyadari bahwa, dalam praktek tidak
mungkin membentuk atau mengetahui kesepakatan macam itu semenjak Islam
meluas ke luar dari batas-batas Madinah. Dengan demikian, ajarannya tentang

ijma’ ini hakikatnya bersifat negatif. Artinya, ini dirancang untuk menolak

%2 Abu Hamid al-Ghazali, al- Mustasfa min ‘Ilmi al- Usul, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 173.

% T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 130.

% Pendirian Imam Malik yang sebenarnya tentang masalah ini masih diperselisihkan. Ibnu Hajib
menafsirkan bahwa yang dimaksudkan dengan ijma’ ahl al-Madinah itu adalah ijma’ para sahabat
dan tabi’in yang ada di kota itu. Lihat al-Bannani pada, Jam 'u al-Jawami’Juz 1, 179.

% Ibnu Hazm, al-Nabdhat al-Kafiyah i Ahkam Usul al-Din (Beirut: Dar al-Kutub al’Ilmiyyah,
1985), 16-17.
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otoritas kesepakatan yang hanya dicapai pada suatu tempat tertentu, Madinah
misalnya. Dengan demikian, diharapkan keberagamaan yang bisa ditimbulkan
oleh konsep konsensus oleh kalangan ulama di suatu tempat yang ditolaknya

dapat dihilangkan.*

Untuk menegaskan ke-/Aujjah-an ijma’, Imam Shafi’i mengemukakan ayat

al-Qur’an surat al-Nisa’:
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa

terhadap kesesatan yang telah dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke dalam
(neraka) Jahannam, dan itu seburuk-buruk tempat kembali.”

Ayat ini jelas menyatakan ancaman terhadap orang yang mengikuti jalan
yang bukan jalan orang-orang mukmin. Menurut Imam Shafi’i, orang yang tidak
mengikuti ijma’ berarti telah mengikuti jalan lain, yakni selain jalan orang
mukmin. Jadi, orang yang tidak mengikuti ijma’ mendapat ancaman dari Allah
swt. dengan demkian, jelaslah bahwa ijma’ wajib diikuti dan karena itu ijma’

adalah Aujjah.*®

Ijma’ yang digunakan Imam Shafi’i sebagai dalil hukum itu adalah ijma’
yang disandarkan kepada nas atau ada landasan riwayat dari Rasulullah saw.

secara tegas ia mengatakan, bahwa ijma’ yang berstatus dalil hukum itu adalah

% T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 130.
7 Al-Qur’an, 4: 115.
% Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi i, 89.
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ijma’ sahabat. Imam Shafi’i hanya mengambil ijma’ sarih sebagai dalil hukum
dan menolak ijma’ sukuti menjadi dalil hukum. Alasannnya menerima ijma’
sarih, karena kesepakatan itu disandarkan kepada nas dan berasal dari semua
mujtahid secara jelas dan tegas sehingga tidak mengandung keraguan. Sementara
alasannya menolak ijma’ sukufi, karena tidak merupakan kesepakatan semua
mujtahid. Diamnya sebagian mujtahid menurutnya belum tentu menunjukkan

persetujuan atau kesepakatan.®’

Penempatan urutan ijma’ setelah al-Sunnah hanyalah semata-mata
berdasarkan martabatnya. Al-Sunnah didahulukan, karena sebagai ucapan
Rasulullah saw., tentunya lebih mulia. Namun, dari segi kekuatannya, ijma’ harus

didahulukan dari pada hadis ahad.”
4. Qiyas

Imam Shafi’i menjadikan qiyas sebagai hujjah dan dalil keempat setelah al-

Qur’an, al-Sunnah dan Ijma’ dalam menetapkan hukum.”’

Imam Shafi’i-lah yang pertama kali memberikan bentuk, batasan, syarat-
syarat, dan berbagai ketentuan serta posisi yang jelas bagi qiyas dalam deretan
dalil-dalil hukum.”” Sedangkan mujtahid sebelumnya sekalipun telah
menggunakan qiyas dalam ber-7jt/had, namun belum membuat rumusan patokan
kaidah dan asas-asasnya, bahkan dalam praktek ijtihad secara umum belum

mempunyai patokan yang jelas, sehingga sulit diketahui mana hasil 7itihad yang

% T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 130-131.

% Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 96.
I T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 131.

%> Ahmad Amin, Duha al-Islam. Juz 11, 230.
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benar dan mana yang keliru. Di sinilah Imam Shafi’i tampil ke depan memilih
metode qiyas serta memberikan kerangka teroritis dan metodologisnya dalam
bentuk kaidah rasional namun tetap praktis. Untuk itu Imam Shafi’i pantas diakui
dengan penuh penghargaan sebagai peletak pertama metodologi pemahaman
hukum dalam Islam sebagai satu disiplin ilmu, sehingga dapat dipelajari dan

diajarkan.”

Menurut Imam Shafi’i, qiyas merupakan upaya menemukan sesuatu yang
dicari melalui dalil-dalil sesuai dengan khabar yang ada pada Kitab atau Sunnah.
Ijtihad berarti mencari sesuatu yang telah ada, tetapi tidak tampak ( ‘ain gaimah
mughayyabah), sehingga untuk menemukannya diperlukan petunjuk dalil-dalil,”*

atau upaya mempersamakan sesuatu dengan sesuatu yang ada.”

Dalam berbagai uraiannya, Imam Shafi’i menggunakan kata qiyas dan
Jjtihad secara bergantian dan menegaskan bahwa kedua kata itu adalah dua nama

bagi satu makna (ismani Ii ma’nan wahid).”®

Sebagai dalil penggunaan qiyas, Imam Shafi’i mendasarkan pada firman
Allah swt. dalam al-Qur’an surat al-Nisa’:
T B U T iy 050 RS 0) sl St e B BT 0B
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% T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 131.
** Muhammad bin Idris al-Shafi’i, al-Risalah, 501.

% Ibid., 504.

% Ibid., 477.

7 Al-Qur’an, 4: 59.



87

“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

Imam Shafi’i menjelaskan bahwa, maksud “kembalikan kepada Allah dan

Rasul-Nya”, giyas-kanlah kepada salah satu, dari al-Qur’an atau al-Sunnah.”®

Satu hal lain yang perlu dikemukakan ialah, tentang ruang lingkup
berlakunya qiyas sebagai dalil hukum. Al-Isnawi mengatakan, menurut madhab
Shafi’i, seperti tersebut pada kitab a/l-Mahsul” qiyas berlaku pada Audud,
kaffarat, tagdirat, dan rukhas,'” sepanjang syarat-syaratnya terpenuhi. Ini
berbeda dengan pendapat Hanafiyah'”' yang tidak membenarkan giyas pada
keempat bidang tersebut. Akan tetapi, al-Isnawi juga mengutip dari kitab al-
Buwaifi, adanya penegasan Imam Shafi’i bahwa, qiyas tidak dibenarkan pada

masalah-masalah rukhsah. '

Al-Zanjani (w. 656 H) mengatakan, menurut Imam Shafi’i, qiyas berlaku

pada setiap hukum yang 7llat-nya dapat diketahui. Bahkan, Imam Shafi’i

% T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 131-132.

% Fakhr al-Din al-Razi, al-Mahsul fi ‘Ilmi al-usul, Juz 11 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1988), 424.

" Huduid ialah hukuman tertentu yang ditetapkan atas tindakan kejahatan tertentu, seperti
pemotongan tangan pencuri; kaffaratialah denda yang ditetapkan atas pelanggaran tertentu, seperti
kewajiban memerdekakan budak atas pembunuhan tersalah; fagdirat artinya penetapan ukuran-
ukuran, dan rukhsah ialah ketentuan khusus yang diatur sebagai keringanan dalam keadaan
tertentu. Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 103.

""" Imam al-Haramain, a/-Burhan fi Usul al-Figh, Juz 11, 895-899.

192 Al-Isnawi, al- Tamhid fi Takhrij al-Furu® ‘Ala al-Usul (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1980),
449.
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membenarkan berlakunya qiyas dalam masalah yang menyangkut sebab-sebab

103
hukum.

Abu al-Husain al-Basri (w. 473 H) juga mengutip bahwa, Imam Shafi’i dan
para sahabatnya selalu mencari ‘illat hukum dan memberlakukan giyas pada
semua masalah, selama tidak ada dalil yang mencegahnya. Meskipun mengakui
bahwa a/-usul (masalah-masalah pokok) dan a/-Audud bukanlah lapangan qiyas,

pada prinsipnya qiyas tetap berlaku bila diperoleh petunjuk tentang ‘illat-nya.'®

Imam Ghazali mengemukakan semacam perbedaan antara mu’amalah dan
ibadah; bahwa dalam mu’amalah maslahat selalu dapat ditangkap, sedangkan
dalam bidang ibadah, umunya bersifat fahakkum (semata-mata diatur atas
kehendak Allah swt.), dan hikmah yang dikandungnya tidak mudah ditangkap.
Itulah sebabnya, Imam Shafi’i menahan diri, tidak melakukan qiyas pada bidang

ibadah, kecuali bila maknanya benar-benar nyata.'*

Pada prinsipnya, Imam Shafi’i memandang qiyas berlaku secara umum pada
semua bidang hukum yang ‘illat-nya dapat diketahui. Akan tetapi, pada tingkat
aplikasi (zatbig)-nya terdapat beberapa kasus yang hukumnya telah ditetapkan
dengan nas; didukung oleh ‘illat tertentu, tetapi menyimpang dari kaidah-kaidah
umum. Meskipun ‘illat pada hukum-hukum seperti ini dapat diketahui, namun

mengingat kedudukannya sebagai pengecualian atau penyimpangan, maka qiyas

'% Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 103.
1% Abu al-Husain al-Basri, Kitab al-Mu tamad fi Usul al-Figh, Juz 11, 795-796..
195 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 104.



89

tidak diberlakukan padanya. Hal seperti ini kebanyakan terdapat pada bidang

hudud, tagdirat, dan rukhsah.'*®
5. Istidlal

Istidlal (istishab), Maulana Muhammad Ali dalam bukunya Islamologi
mengatakan bahwa, istid/al makna aslinya menarik kesimpulan suatu barang dari
barang lain. Dua sumber utama yang diakui untuk ditarik kesimpulannya ialah
adat kebiasaan dan shari’at yang diwahyukan sebelum Islam. Diakui, bahwa adat
kebiasaan yang lazim di Arab pada waktu Islam datang dan tidak dihapus oleh
Islam, mempunyai kekuasaan hukum. Demikian pula adat dan kebiasaan yang
lazim di mana-mana, jika tidak bertentangan dengan jiwa al-Qur’an dan al-
Sunnah, juga diperbolehkan, karena menurut kaidah hukum: “al-as/u fi al-shay’i
al-ibahatu” pada prinsipnya dasar dari segala sesuatu adalah mubah, oleh

karenanya apa yang tidak dinyatakan haram, diperbolehkan melakukannya.'”’

Berlandaskan hal itu, Imam Shafi’i memakai jalan istid/al dengan mencari
dalil atas shari’at-shari’at ah/ al-kitab yang tidak dihapus oleh al-Qur’an dan al-
Sunnah. Selanjutnya, Imam Shafi’i tidak mengambil hukum dengan metode
istihsan. Mengenai perihal istihsan ini, beliau berkata: “Man istahsana faqad
shara’a’, barang siapa menetapkan hukum dengan istihsan berarti ia telah

membuat shari’at tersendiri.'*®

D. Sejarah Pembentukan Madhab Shafi’i

"% Ibid., 106.
7M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, 212.
1% Ibid., 212-213.
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Imam Shafi’i merupakan manusia dua zaman: lahir pada pemerintahan
Umayyah dan meninggal pada zaman pemerintahan Dinasti Bani ‘Abbas. Ketika
Imam Shafi’i berumur sembilan belas tahun, Muhammad al-Mahdi digantikan
oleh Musa al-Mahdi (169-170 H/785-786 M.). ia berkuasa hanya satu tahun.
Kemudian ia digantikan oleh Harun al-Rashid (170-194 H./786-809 M.). Pada
awal kekuasaan Harun al-Rashid, Imam Shafi’i berusia dua puluh tahun. al-
Rashid digantikan oleh al-Amin (194-198 H./809-813 M.), dan al-Amin

digantikan oleh al-Makmun (198-218 H./813-833 M.).'"”

Setelah Imam Malik wafat, Imam Shafi’i mengalami kesultian ekonomi
sehingga ia harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengalaman
bekerja tentu sangat berharga dan turut membentuk pola pikir dan sifat

keilmuannya di masa mendatang.''°

Imam Shafi’i menceritakan keberangkatannya ke Yaman, “Setelah Imam
Malik wafat, saya mengalami kefakiran. Beberapa orang Qurasiy menghubungi
wali negeri Yaman, yang kebetulan datang ke Madinah, dan memohon agar saya
dibolehkan ikut dengannya ke Yaman. Saya pun pergi bersamanya dan setelah
sampai di sana, saya diberinya pekerjaan yang kemudian membuat saya mendapat
pujian serta sanjungan dari orang banyak.”Pada riwayat lain ia mengatakan,

“Ketika itu, ibuku tidak mempunyai apa-apa, sehingga tidak dapat memberiku

199 Nahrawi, al-Imam al-Shafi 7 i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 90.
1% Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 43.
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biaya perjalanan. Oleh karenanya, saya menggadaikan sebuah rumah, lalu

berangkat dengan wali negeri itu. Setelah tiba, ia memberiku pekerjaan.”'"!

Selama berada di Yaman, Imam Shafi’i menjalani kehidupan baru yang
berbeda dengan periode sebelumnya. Kalau selama di Hijaz, ia hanya sibuk
dengan kegiatan menuntut ilmu dan mendalami kajian teoritis, pada periode ini ia
dituntut untuk terlibat dalam penerapan ilmu ke dalam praktek lapangan yang
sesungguhnya. Keberadaannya di lapangan ini jelas merupakan ujian; apakah ia

akan berhasil dalam praktek sebagaimana halnya dalam dunia teori.''?

Penduduk Najran sering berusaha mendekati para penguasa daerah atau gadi
yang bertugas di wilayah tersebut untuk memenuhi kepentingan mereka. Akan
tetapi, Imam Shafi’i terlalu kokoh untuk terperangkap oleh bujukan mereka. Ia
mengatakan, “Saya menjadi wali di Najran. Di sana terdapat Banu al-Harith bin
‘Abdan dan Mawali Bani thaqif. Mereka selalu mendekati wali yang bertugas dan
mencoba melakukan hal itu kepada saya, tetapi mereka tidak mendapatkan

113
sasarannya.”

Dengan ketegaran sikapnya, Imam Shafi’i memperoleh simpati,
kepercayaan, penghormatan, dan kekaguman dari masyarakat luas. Namanya
menjadi terkenal dan tersebar ke seluruh Yaman dan Hijaz dan didengar oleh para

gurunya serta para ulama se-zamannya.' '

"Y' Nahrawi, al-Imam al-Shafi 7 i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 58.
"2 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 44.
"3 Nahrawi, al-Imam al-Shafi 7 i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 60.
114 .

Ibid., 60.
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Sikap Imam Shafi’i ini tentu saja mengundang berbagai reaksi dari
penduduk Najran, baik dari kalangan ulama maupun masyarakat luas. Sebagian
dari ulama, khususnya para guru, teman dekat, dan pecinta Imam Shafi’i diliputi
rasa kekuatiran, kalau-kalau ia tergoda oleh pengaruh materi yang dapat
menghambat misi ilmiahnya. Sebagian masyarakat Yaman, terutama lapisan yang
sebelumnya merasa tertindas dan diperlakukan sewenang-wenang, mereka
menginginkan agar Imam Shafi’i terus bekerja di sana, sebab mereka merasa
tertolong oleh keberhasilannya memberikan hak kepada orang yang berhak

: 115
mencerimanya.

Di samping itu, ada pula yang merasakan keberadaan Imam Shafi’i di
Yaman sebagai ancaman terhadap dirinya dan kepentingannya. Oleh karena itu,
mereka berupaya menyusun tipu daya terhadapnya. Dalam hal ini ada yang tega
mengaitkan Imam Shafi’i dengan tuduhan tashayyu’, yakni kegiatan politik
melawan pemerintah yang dilakukan oleh golongan Syi’ah. Kasus tuduhan ini
sungguh berat dan hampir saja mencelakakan dirinya. Di sisi lain, kasus tersebut
justru membawa keuntungan baginya, karena peristiwa itulah yang mengantarnya

sampai ke Baghdad dan berkesempatan mempelajari fikih Ahl al-Ra’yi.''®

Imam Shafi’i menceritakan pengalaman pahitnya, “Orang-orang yang hasud
menyampaikan laporan kepada Harun al-Rashid. Seorang panglimanya yang
berada di Yaman mengirim surat, menakut-nakutinya dengan gerakan pendukung

‘Ali bin Abi Talib. Di dalam surat itu ia mengatakan, “Bersama mereka terdapat

"5 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 45.
116 1;
Ibid., 45.
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Muhammad bin Idris al-Shafi’i, yang lidahnya lebih berbahaya dari pada pedang
para prajurit. Jika Tuan masih ingin tetap berkuasa atas Hijaz, maka hendaklah
tuan menangkap mereka”. Al-Rashid pun mengirim utusan ke Yaman dan saya

digiring ke Irak bersama-sama dengan para tokoh ‘Alawiyah.'"’

Pada riwayat al-Karabisi, Imam Shafi’i menyebutkan bahwa, Mutarrif bin
Mazin menulis surat kepada al-Rashid, “Kalau Tuan tidak ingin negeri Yaman
terganggu atau terlepas dari kekuasaan tuan, keluarkanlah Muhammad bin Idris
dari sana.” Ia juga menyebut beberapa nama lainnya. Setelah itu, Imam Shafi’i
berkata: “al-Rashid mengutus Hammad al-Barbari; saya diikat dengan rantai besi

dan digiring menghadap al-Rashid.''®

Ahmad bin Hanbal berbicara tentang jasa Imam Shafi’i, khususnya terhadap
kalangan Ahl al-Sunnah di Baghdad. Seseorang mengemukakan bahwa, Yahya
(w. 233 H) dan Abu ‘Ubaid (w. 224 H) tidak menyenangi Imam Shafi’i karena
mereka menganggapnya sebagai seorang Syi’ah. Mendengar itu Ahmad berkata.
“Kami tidak mengetahui apa-apa tentang itu. Demi Allah! Kami tidak melihat

pada dirinya kecuali hal-hal yang baik.”'"”

Dalam kaitannya dengan hal ini, al-Dhahabi (w. 748 H) mengatakan bahwa,
yang menganggap Imam Shafi’i sebagai orang Syi’ah adalah pendusta yang tidak
sadar apa yang dikatakannya. Lebih lanjut ia mengemukakan alasan, “Kalau saja

Imam Syafi’i menganut paham Syi’ah, tentu ia tidak akan mengatakan bahwa

"Nahrawi, al-Imam al-Shafi’i i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 60.
'8 al-Dhahabi, Siyar A lam al-Nubala’, Jilid X, 86.
19 Ibid., 58.
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Khulafa’ al-Rashidin ada lima: Abu Bakar, ‘Umar, ‘Uthman, ‘Ali, dan ‘Umar bin
Abd al-‘Aziz.”"*" Pengakuannya terhadap ‘Umar bin Abd al-‘Aziz jelas

bertentangan dengan pendirian seluruh kelompok Syi’ah.

Mengingat latar belakang pendidikan, kegiatan, dan lingkungan hidup Imam
Shafi’i, dapat dipercaya bahwa, ia tidak terlibat dalam gerakan politik seperti yang
dituduhkan. Kecenderungannya yang begitu besar terhadap ilmu, tidak
memberinya peluang untuk terjun ke dalam dunia politik praktis. Alasan utama
kepergiannya ke Yaman adalah, desakan kebutuhan hidup yang dialaminya
sepeninggal Imam Malik, guru besar yang juga menyediakan segala kebutuhannya
selama di Madinah, walaupun hal itu bukanlah satu-satunya alasan. Seperti yang
dikemukakan oleh al-Nahrawi, alasan lain yang mungkin lebih penting ialah
upaya menambah dan memperluas wawasan keilmuannya. Hal ini terbukti dari
kenyataan bahwa, selama berada di Yaman, ia terus memanfaatkan setiap
kesempatan untuk berhubungan dan belajar kepada para ulama yang berada di

daerah tersebut.'?!

Kecintaannya kepada A#A/ al-Bayt hanyalah perwujudan kecintaan terhadap
Nabi saw. sesuai dengan tuntutan dan tuntunan al-Sunnah. Kecintaan itu tidak
membuat dirinya tertarik ke dalam gerakan politik melawan pemerintah atau
menjadi penganut paham Rafidi yang menganggap bahwa hak khilafah telah

dirampas dari tangan ‘Ali bin Abi Talib.'*

120 .

Ibid., 59.
12! Nahrawi, al-Imam al-Shafi 7 i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 61.
'22 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 47.
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Dari riwayat hidup, pendidikan, dan metode 7j¢/had Imam Shafi’i yang telah
disebutkan, dapatlah dilihat bahwa, madhab Shafi’i lahir setelah melalui persiapan
yang panjang. Pada awal kariernya, Imam Shafi’i tampil sebagai seorang tokoh
Ahl al-Hadis, khususnya madhab Malik yang didalaminya selama di Madinah.
Aliran Ahl al-Hadis inilah yang dipraktekkannya dalam menangani tugas-
tugasnya selama bekerja sebagai pejabat di Yaman. Aliran itu pula yang dibawa
dan dipertahankannya dalam berbagai diskusi dengan Muhammad bin Hasan yang
berlangsung di Baghdad. Akan tetapi, dari pengalaman bekerja di lapangan dan
dari diskusi dengan tokoh aliran yang berbeda itu, tentu ia memperoleh banyak

masukan yang bermanfaat untuk memperluas wawasan keilmuannya.'*’

Pada tahap inilah, ia mulai merintis jalan ke arah pembentukan madhab,
suatu madhab fikih baru yang nanti diperkenalkannya di Baghdad dan akhirnya

mendapatkan wujudnya yang sempurna setelah dikembangkan di Mesir.'**

Al-Nahrawi membagi sejarah pertumbuhan dan perkembangan madhab
Shafi’i ke dalam empat periode: Pertama, periode persiapan. Kedua, periode
pertumbuhan, dengan lahirnya madhab a/-gadim. Ketiga, periode kematangan dan

kesempurnaan pada madhab a/-jadid. Dan keempat, periode pengembangan.'*’
1. Periode Persiapan

Persiapan bagi lahirnya madhab Shafi’i berlangsung sejak wafatnya Imam

Malik, tahun 179 H, sampai dengan kedatangannya yang kedua ke Baghdad,

123 Ibid., 47-48.
124 Ibid., 48.
125 Nahrawi, al-Imam al-Shafi 7 i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 433.
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tahun 195 H. Setelah Imam Malik wafat, sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya, Imam Shafi’i berangkat ke Yaman untuk bekerja. Dengan demikian,
kehidupan keilmuannya beralih dari dunia teori ke dunia penerapan. Eksistensinya
di lapangan menuntut perhatian lebih bila dibanding dengan periode menuntut
ilmu. Di sini, perhatian tidak mungkin lepas dari berbagai faktor, kondisi dan
situasi ekonomi, politik, dan sosial yang ada. Dalam penerapan, teori-teori murni
yang dalam kajian dinilai terbaik kadang-kadang harus mengalami semacam

penyesuaian demi mendapatkan kemaslahatan umum sebagai tujuan shari’at.'*®

Selama di Yaman, Imam Shafi’i memperoleh banyak pengalaman yang
memperkaya khazanah keilmuannya. Di samping itu, melalui diskusi-diskusi
dengan tokoh utama madhab Hanafi, Muhammad bin Hasan al-Shaybani, ia dapat
pula mengenal aliran Ahl al-Ra’yi lebih dekat, memperluas wawasan, serta

mematangkan pemikirannya.'*’

Setelah kembali ke Mekah, ia melanjutkan kariernya dengan mengajar di
Masjid al-Haram. Tanggung jawab sebagai pengajar jelas menuntutnya untuk
terus memperdalam pengetahuan agar selalu siap menghadapi berbagai persoalan
yang muncul. Selain itu, kehadiran para ulama dari berbagai wilayah, khususnya

pada musim haji, membuka peluang besar bagi terjadinya diskusi ilmiah.'*®

Proses dari ini semua, sebagaimana yang disimpulkan oleh al-Nahrawi,

merupakan faktor utama yang mendorong dan sekaligus membantu Imam Shafi’i

12 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 48.
127 .

Ibid., 48.
¥ Ibid., 49.



97

membentuk suatu madhab fikih yang independen. Pada gilirannya, ia melakukan
perbandingan untuk mendapatkan sisi-sisi keistimewaan berbagai metode 7jtihad
Ahl al-Ra’yi maupun Ahl al-Hadis. Kaidah-kaidah terbaik yang diperoleh dari
perbandingan ini diolah dan dirumuskannya dalam satu tatanan baru yang

kemudian diletakkan sebagai fondasi madhabnya.'*’
2. Periode Pertumbuhan (a/-Qadim)

Tahun 195 H, pada saat kedatangan Imam Shafi’i yang kedua kalinya ke
Baghdad, sampai dengan tahun 199 H, saat ia pindah ke Mesir, bisa disebut
sebagai periode pertumbuhan bagi madhab Shafi’i. Ketika Imam Shafi’i kembali
ke Baghdad (195 H), ia tidak datang sebagai penuntut ilmu, melainkan sebagai
ulama yang telah matang dengan konsep serta pemikiran-pemikirannya tersendiri.
Kini ia memperkenalkan pandangan-pandangan fikihnya secara utuh, lengkap
dengan kaidah-kaidah umum dan pokok-pokok pikiran yang siap untuk

dikembangkan.

Periode ini merupakan masa ujian paling berat bagi Imam Shafi’i dalam
menegakkan konsep dan pemikiran fikihnya, yang terbukti dapat ia lalui dengan
sebaik-baiknya. Majelis pengajiannya segera menarik perhatian dari berbagai
kalangan. Banyak ulama, dengan latar belakang dan keahlian yang berbeda: ahli
hadis, fikih, bahasa, dan sastra, hadir di majelis itu, dan masing-masing mereka
mendapatkan apa yang diinginkannya. Melalui berbagai diskusi dengan para

ulama Ahl al-Ra’yi, tampaklah bahwa tingkat keilmuan Imam Shafi’i berada di

129 Nahrawi, al-Imam al-Shafi 7 i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 433-435.
1 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 49.
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atas mereka. Dengan demikian, madhabnya diterima dan tersebar luas di tengah-
tengah masyarakat. Para ulama mengakuinya dan kalangan penguasa pun
menaruh hormat kepadanya. Beberapa di antara mereka meninggalkan madhabnya
dan beralih menjadi pengikut madhab Shafi’i. Ketika Imam Shafi’i datang ke
Baghdad, di mesjid Jami’ al-Gharbi terdapat 20 majelis pengajian Ahl al-Ra’yi,
tetapi setelah itu, berselang sepekan kemudian, jumlahnya menyusut menjadi

hanya tiga atau empat majelis."”!

Pendapat dan fatwa-fatwa fikih yang dikemukakannya para periode ini
dikenal dengan sebutan gaw/ gadim. Selama sekitar dua tahun keberadaannya di
Baghdad, ia berhasil menyusun dan mendiktekan kitab a/-Risalah dalam bidang
ushul al-figh dan a/-Hujjah dalam bidang fikih. Kitab a/-Hujjah inilah yang
menjadi rujukan bagi fikih gaw/ gadim Imam Shafi’i yang selanjutnya

diriwayatkan oleh beberapa murid yang belajar kepadanya di Baghdad.'*

Muhammad Sha’ban Isma’il mengatakan bahwa, pada tahun 195 H, Imam
Shafi’i tinggal di Irak pada zaman pemerintahan al-Amin. Di Irak, ia belajar
kepada ulama Irak dan banyak mengambil pendapat ulama Irak yang termasuk
Ahl al-Ra’yi. Di antara ulama Irak yang banyak mengambil pendapat Imam
Shafi’i dan berhasil dipengaruhinya adalah: Ahmad bin Hanbal, al-Karabisi, al-
Za’farani, dan Abu Tsaur. Dengan demikian, menurut Jaih Mubarok gaw/ gadim

adalah pendapat Imam Shafi’i yang bercorak ra’yun. Kamil Musa mengatakan

! Nahrawi, al-Imam al-Shafi 7 i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 435-436.
12 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 50.
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bahwa, pendapat Imam Shafi’i yang didiktekan dan ditulis di Irak (195 H),

disebut sebagai gaw/ gadim."

Kemungkinan besar yang dimaksud dengan gaw/ gadim Imam Shafi’i
adalah, pendapat-pendapatnya yang dihasilkan dari perpaduan antara madhab
‘Iragi dan pendapat Ahl al-Hadis. Setelah itu, Imam Shafi’i pergi ke Mekah dan
tinggal di sana untuk beberapa lama. Mekah pada waktu itu merupakan tempat
yang sering dikunjungi para ulama dari berbagai negara Islam. Di Mekah, Imam
Shafi’i dapat belajar dari mereka yang datang dari berbagai negara Islam dan
mereka pun dapat belajar dari Imam Shafi’i. Qaw/ gadim didiktekan oleh Imam
Shafi’i kepada murid-muridnya (ulama Irak) yang datang kepadanya ketika ia
tinggal di Irak, kerana Imam Shafi’i datang ke Irak sebanyak dua kali.
Kedatangannya yang pertama kali ke Irak, tidak disebutkan untuk menyampaikan
ajaran-ajarannya kepada para ulama di sana, hanya disebutkan bahwa, ia bertemu
dengan Muhammad bin Hasan al-Shaybani, salah seorang murid Imam Abu
Hanifah. Imam Shafi’i sering mengadakan munazarah (diskusi) dengannya,
sehingga menurut Khudhary Bek, pemikiran Imam Shafi’i penuh dengan hasil
diskusi tersebut. Setelah itu, Imam Shafi’i kembali ke Hijaz dan menetap di
Mekah. Kemudian kembali lagi ke Irak dan di sana ia mendiktekan gaw/ gadim-

nya kepada murid-muridnya.'**

Tidak jelas, apakah pendapat Imam Shafi’i yang disampaikan di Mekah itu

gawl gadim-nya ataukah gaw/ jadid-nya. Tetapi dari sejarah perjalanan Imam

133 Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, 106.
34 T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 125.
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Shafi’i tersebut dapat diperkirakan bahwa, pendapatnya yang disampaikan di
Mekah itu adalah gaw/ gadim-nya, meskipun pada saat itu gaw/ gadim-nya belum

didiktekan kepada murid-muridnya (ulama Irak).'*

Qawl gadim Imam Shafi’i merupakan perpaduan antara fikih Irak yang
bersifat rasional dan fikih Ahl al-Hadis yang bersifat tradisional. Tetapi fikih yang
demikian, akan lebih sesuai dengan ulama-ulama yang datang dari berbagai
negara Islam ke Mekah pada saat itu, mengingat situasi dan kondisi negara-negara
yang sebagian ulamanya datang ke Mekah pada waktu itu, berbeda-beda antara
satu dengan yang lainnya. Mereka dapat memilih pendapat yang sesuai dengan
situasi dan kondisi negaranya. Itu pula yang menyebabkan pendapat Imam Shafi’i

mudah tersebar ke berbagai negara Islam.'°
3. Periode Kematangan (a/-Jadid)

Setelah berhasil memeperkenalkan madhab barunya di Baghdad, Imam
Shafi’i kembali lagi ke Mekah dan terus mengajar serta mengembangkan
pemikirannya di kota suci itu. Kemudian pada tahun 198 H, sekali lagi ia berada

di Baghdad, tetapi tidak lama kemudian ia pindah ke Mesir.">’

Ada beberapa pendapat tentang alasan kepergiannya ke Mesir. Yaqut
mengatakan bahwa, ‘Abbas bin Abdullah yang menjadi wakil ayahnya sebagai

penguasa di Mesir, meminta Imam Shafi’i agar menyertainya dalam perjalanan

" Tbid., 125-126.
9 Tbid., 126.
7 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 50.
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menuju ke negeri itu. Akan tetapi, tampaknya hal ini tidak cukup penting

dijadikan sebagai alasan utama.'*®

Ahmad Amin mengemukakan bahwa, madhab Shafi’i kurang mendapat
sambutan di Irak dan tidak mampu bersaing dengan madhab Hanafi, yang tokoh-
tokohnya akrab dan berpengaruh terhadap penguasa. Sejalan dengan ini, Ibn al-
Bazzaz mengatakan bahwa fatwa-fatwa Imam Shafi’i yang dituangkannya ke
dalam kitab-kitabnya selama di Baghdad, banyak yang dibantah oleh para murid
Muhammad bin Hasan; mereka mendesak posisinya dengan mengungkapkan
kelemahan-kelemahan fatwanya. Disamping itu, menurut Ibn al-Bazzaz,
kelompok Ahl al-Hadis pun tidak menerima Imam Shafi’i, bahkan mereka
menuduhnya sebagai penganut Mu’tazilah. Karena tidak mendapatkan pasaran di
Irak, ia pergi ke Mesir, di mana tidak ada ulama atau fuqaha yang dapat

mengimbanginya.'*’

Namun, seperti dikemukakan oleh al-Nahrawi, alasan ini pun kelihatannya
kurang berbobot, karena tidak sejalan dengan kepribadian Imam Shafi’i yang
terkenal kokoh, dan bertentangan pula dengan sukses besar yang diraihnya ketika
pertama kali memperkenalkan madhabnya di Baghdad. Di sana Imam Shafi’i
mempunyai beberapa orang murid setia, kesetiaan mereka terbukti dari tindakan
menyebar-luaskan fikih Shafi’i di Baghdad setelah kepergiannya ke Mesir.
Ahmad bin Hanbal dan Abu Tsaur, sebelum mereka membentuk madhabnya

masing-masing, serta al-Za’farani dan al-Karabisi, cukup dikenal jasanya dalam

¥ 1bid., 50
39 1bid., 50.
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meriwayatkan fikih Shafi’i (gaw/ qadim) yang mereka pelajari darinya di
Baghdad. Oleh karena itu, menurut Nahrawi, alasan yang lebih tepat adalah
persoalan menyangkut politik sebagaimana dikemukakan oleh Abu Zahrah.

Menurutnya, kepergian Imam Shafi’i ke Mesir itu terkait dengan dua hal:'*

Pertama, pengaruh besar bangsa Parsi terhadap khalifah al-Ma’mun. Setelah
memenangkan persaingannya dengan al-Amin, yang sesungguhnya merupakan
pertentangan antara Parsi dengan Arab, unsur bangsa Parsi mendapatkan posisi
yang sangat kuat di istana. Mereka berhasil menduduki jabatan-jabatan penting
dalam pemerintahan. Agaknya Imam Shafi’i tidak merasa senang berada di bawah

naungan pemerintahan yang telah dikuasai oleh unsur Parsi.'*!

Kedua, karena al-Ma’mun seorang ahli ilmu kalam, bahkan filosof, sangat
akrab dengan kalangan Mu’tazilah. Merekalah yang dekat dan selalu hadir di
majelisnya. Imam Shafi’i sangat tidak suka terhadap para mutakallimin dan cara

berpikir Mu’taziilah, ia merasa lebih baik menjauhi mereka dan pergi ke Mesir.'*

Khalifah al-Ma’mun cenderung berpihak kepada unsur Persia yang ketika
itu telah dilakukan penerjemahan buku-buku filsafat secara besar-besaran di
antaranya dilakukan oleh Hunain bin Ishaq yang telah menerjemahkan dua puluh
buku Galen ke dalam bahasa Syria dan empat belas buku lainnya ke dalam bahasa
Arab,'” al-Ma’mun dekat pula dengan Mu’tazilah, bahkan Mu’tazilah dijadikan

madhab negara secara resmi. Sedangkan Imam Shafi’i cenderung menjauhkan diri

140 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 51.
“!bid., 51

2 bid., 51.

'3 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisme (Jakarta: UI Press, 1973), 11-12.
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dari orang-orang Mu’tazilah. Ketika al-Ma’mun meminta Imam Shafi’i untuk
menjadi hakim besar di Baghdad, Imam Shafi’i menolaknya. Ia keluar dari

Baghdad kemudian berangkat menuju ke Mesir.'**

Al-Nahrawi masih melihat suatu kemungkinan alasan lain. Mengingat
kecintaan dan kehausan Imam Shafi’i terhadap ilmu, boleh jadi alasan utama
kepergiannya itu adalah keinginan untuk menambah ilmu atau mengembangkan
madhabnya ke negeri lain. Selain itu, mungkin pula Imam Shafi’i telah lama
berkeinginan untuk pergi ke Mesir dan kesempatan untuk mewujudkan

keinginannya tersebut terbuka setelah adanya ajakan dari wali Mesir.'*’

‘Abd al-Halim al-Jundi, menolak anggapan bahwa kepergian Imam Shafi’i
ke Mesir itu terkait dengan alasan politik. Ia mengutip riwayat bahwa atas
pertanyaan yang diajukannya, Imam Shafi’i diberitahu bahwa di Mesir terdapat
dua kelompok yang bertentangan, pembela madhab Hanafi dan pembela madhab
Maliki. ketika itu ia berkata, “Saya berharap akan datang ke Mesir dan membawa
sesuatu yang akan membuat mereka tertarik sehingga tidak mempersoalkan kedua

madhab tersebut.”!*®

Sebagai seorang ulama besar, Imam Shafi’i merasa terpanggil untuk
mengembangkan ilmu sekaligus untuk mempersatukan Ahl al-Ra’yi dan Ahl al-
Hadis dengan memperkenalkan madhabnya, yang merupakan sintesa dari kedua

aliran tersebut. Masa yang dilalui Imam Shafi’i di Mesir relatif pendek, tetapi

144 ash-Shiddiqi, Pokok-pokok Pegangan Imam-imam Madzhab, 238.
5 Nahrawi, al-Imam al-Shati 7 i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 75-77.
14 al-Jundi, al-Imam al-Shafi’i: Nasir al-Sunnah wa Wadi’ al-Usul, 195.



104

sangat berarti dalam pengembangan madhabnya. Di sana ia senantiasa sibuk
dengan kegiatan produktif yang menghasilkan temuan ilmu dan istinbat hukum
yang membuat kekuatan Aujjah (dalil dan argumen ilmiah) serta keagungan
pribadi al-Shafi’i sebagai seorang imam semakin nyata. Karena berbagai alasan
ilmiah, ia menyatakan ruyju’, meninggalkan beberapa pendapat lama yang telah
dikemukakannya di Baghdad dan mengubahnya dengan fatwa yang baru.
Pendapat-pendapat baru (gaw/ jadid) itu dituangkan secara sistematis dalam

beberapa buah kitab.'*’

Di Mesir inilah tercetusnya gaw/ jadid Imam Shafi’i, yang didiktekannya
kepada murid-muridnya, di antara murid-murid Imam Shafi’i yang terkenal di
Mesir adalah: al-Rabi’ al-Muradi, al-Buwaiti dan al-Muzani. Qaw/ jadid Imam
Shafi’i ini dicetuskannya setelah bertemu dengan para ulama Mesir dan
mempelajari fikih dan hadis dari mereka, serta adat istiadat, situasi dan kondisi di
Mesir pada waktu itu, sehingga Imam Shafi’i merubah sebagian hasil jj¢ihad-nya
yang telah difatwakan di Irak. Jika kandungan gaw/ jadid Imam Shafi’i adalah
hasil jitihad-nya setelah ia pindah ke Mesir, maka gaw/ jadid-nya adalah yang

ditulis dalam kitab a/-Umm."*®

Menurut Mun’im A. Sirry, Imam Shafi’i tinggal di Irak pada zaman
kekuasaan al-Amin. Pada waktu itu, Imam Shafi’i terlibat perdebatan dengan para
ahli fikih rasional Irak. Di tengah perdebatan itulah, ia menulis buku yang

berjudul a/-Hujjah yang secara komprehensif memuat sikapnya terhadap berbagai

"7 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 52.
8 T Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 126.
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persoalan yang berkembang.'®

Qawl jadid adalah, pendapat-pendapat Imam
Shafi’i yang dikemukakan selama ia tinggal di Mesir. Dalam banyak hal, gaw/
Jjadid adalah merupakan koreksi terhadap pendapat-pendapatnya yang ia

kemukakan sebelumnya.'™

Menurut Mun’im A. Sirry, para ulama menyimpulkan bahwa, munculnya
gawl Jadid merupakan dampak dari perkembangan baru yang dialami oleh Imam
Shafi’i; dari penemuan hadis, pandangan, dan kondisi sosial baru yang tidak ia
temui selama tinggal di Irak dan Hijaz.'”' Atas dasar kesimpulan tersebut,
Mun’im A. Sirry menyimpulkan bahwa, gaw/ jadid merupakan suatu refleksi dari

kehidupan sosial yang berbeda.'>>

Dengan demikian, pada periode inilah madhab Shafi’i mencapai tingkat
kesempurnaan sebagai madhab yang utuh, hidup, dan mempunyai daya gerak
menuju pengayaan, yang akan terjadi sesuai dengan tuntutan perkembangan pada
periode selanjutnya. Kini madhabnya telah tegak dengan kokoh, siap dengan
rumusan tentang langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menjawab
tantangan masa sekarang dan masa mendatang. Dengan kaidah-kaidah yang telah
ditatanya itu, para sahabat serta pengikutnya kemudian dapat melakukan zakhrij,

memproyeksikan ajarannya sebagai upaya pengayaan madhab.'>

4. Periode Pengembangan

9 Mun’im A. Sirry, Sejarah Fikih Islam: Sebuah Pengantar (Surabaya: Risalah Gusti, 1995),
106.

130 Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, 107.

BUSirry, Sejarah Fikih Islam: Sebuah Pengantar, 107

132 Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, 107.

153 Nahrawi, al-Imam al-Shafi 7 i Madhabaih: al-Qadim wa al-Jadid, 436-437.
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Periode ini berlangsung sejak wafatnya Imam Shafi’i sampai dengan

pertengahan abad kelima, atau bahkan abad ketujuh menurut pendapat ulama.'>*

Para murid dan penerus Imam Shafi’i dari berbagai generasi (fabagat) yang
telah mencapai derajat Jjtihad dalam keilmuannya terus melakukan istinbat
hukum untuk masalah-masalah yang timbul pada masa mereka atau yang
ditimbulkan sebagai perandaian (masa’il fardiyyah). Selain itu, sesuai dengan
semangat fj¢ihad yang Imam Shafi’i wariskan, mereka juga melakukan peninjauan
ulang terhadap fatwa-fatwa imamnya. Dalil-dalil yang mendukung setiap
fatwanya diperiksa kembali untuk menguji kekuatannya. Dalam kaitannya dengan
pernyataan Imam Shafi’i yang memberikan dua atau lebih fatwa yang berbeda,
mereka melakukan ‘zarjih setelah menelusuri dalil masing-masing untuk

memperoleh pendapat yang lebih kuat.'”

Mereka inilah yang kemudian memainkan peran penting dalam membela,
melengkapi, dan menyebarkan madhab Shafi’i, sehingga madhab ini dapat hidup
berdampingan atau bersaing dengan madhab-madhab lainnya di hampir semua
wilayah Islam. Selain ramai dengan kegiatan istinbat, kajian, dan diskusi, para
ulama Shafi’iyah, pada periode ini juga banyak para ulamanya menghasilkan
karya tulis. Hampir setiap ulama terkemuka menuangkan ilmunya dalam berbagai
tulisan berupa kitab, risalah, ta’lig, matan, mukhtasar, ataupun sharh, sesuai

dengan metode penulisan yang berkembang pada masanya.'’® Dengan demikian,

134 Nasution, Pembaruan Hukum Islam: Dalam Madhab Syafi’i, 53.
155 :

Ibid., 53.
"% Ibid., 53.
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semakin lama semakin kayalah madhab tersebut dengan kitab-kitab, yang sangat

bermanfaat bagi khazanah keilmuan Islam.



